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365 renungan

Kebahagiaan Orang Percaya

Wahyu 14:1-13

Dan aku mendengar suara dari sorga berkata: Tuliskan: “Berbahagialah orang-orang mati yang
mati dalam Tuhan, sejak sekarang ini.” “Sungguh,” kata Roh, “supaya mereka boleh beristirahat
dari jerih lelah mereka, karena segala perbuatan mereka menyertai mereka.”

- Wahyu 14:13

Kita pasti sering mendengar akronim RIP yaitu singkatan dari Rest In Peace atau dalam bahasa
Indonesia artinya beristirahat dengan tenang. Akronim ini sering ditemukan di nisan-nisan orang
Kristen ataupun saat kita mengucapkan bela sungkawa atas seseorang yang wafat. Mengapa
akronim ini digunakan dalam situasi tersebut? Karena akronim ini menyatakan arti dari
kematian bagi orang-orang percaya. Kematian adalah waktu beristirahat dari jerih payah
mereka. Mereka beristirahat dalam damai sentosa. Kebenaran ini terungkap dengan jelas di
dalam Wahyu 14.

Yohanes melihat visi di surga. la melihat Anak Domba, Yesus Kristus, bersama dengan
144.000 pengikutnya (ay. 1). Ini bukan angka literal, tetapi simbol keseluruhan orang percaya.
Di surga, orang-orang penuh kebahagiaan dan mereka melantunkan nyanyian baru (ay. 2-3).
Mereka yang diselamatkan adalah orang-orang yang mengikuti Sang Anak Domba dan tidak
mencemarkan dirinya dalam dosa (ay. 4-5). Yohanes kemudian melihat seorang malaikat lain
menyampaikan Injil kepada semua bangsa di dunia (ay. 6). Injil memiliki dua aspek:
keselamatan bagi yang menerima dan kebinasaan bagi yang menolak. Karena itu, malaikat
memproklamasikan penghakiman bagi Babel, simbol bagi semua bangsa yang menolak Injil
(ay. 7-8). Mereka yang menolak Allah dan menjadi pengikut Si Jahat akan mendapatkan
penyiksaan kekal (ay. 11). Sebaliknya, bagi yang setia sampai mati di dalam Tuhan, yakni
mereka yang menuruti perintah Allah dan beriman kepada Yesus, mereka disebut berbahagia
karena sekarang boleh beristirahat dari segala jerih payah mereka di bumi (ay. 12-13).

Penggambaran ini menjadi pelajaran yang indah bagi setiap kita orang-orang percaya hari ini.
Selama di dunia, kita memang harus berjerih payah, bahkan harus siap menderita, memikul
salib, dan mengikuti Yesus setiap hari. Namun, semua usaha kita tidak akan sia-sia.
Penderitaan sementara kita akan dibalas dengan kebahagiaan kekal. Dengan catatan, kita
harus setia bertahan sampai akhir.

Refleksi Diri:

- Apakah Anda telah siap untuk berjerih lelah dalam penderitaan selama di dunia ini? Apa janiji
yang bisa menguatkan Anda saat menghadapinya?
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- Siapa orang-orang yang masih ragu-ragu akan jaminan keselamatan di dalam Yesus yang
ingin Anda doakan?
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